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KADAR KOLESTEROL PADA DAGING DAN TELUR ITIK YANG 

DIBERIKAN IKAN SAPU-SAPU (Hypostomus plecostomus)

LEVEL OF CHOLESTEROL IN MEAT AND EGGS OF DUCK GIVEN
SAPU-SAPU (Hypostomus plecostomus) FISH
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Penelitian yang berjudul “Kadar Kolesterol Pada Daging Dan Telur Itik yang Diberikan Ikan Sapu-Sapu (Hypostomus Plecostomus)” telah dilakukan di tiga tempat yaitu di kandang kelompok peternak itik Monggelemong Kelurahan Dasan Cermen Timur Kecamatan Sandubaya Kota Mataram, dan di Laboratorium Ilmu Nutrisi dan Makanan Ternak Fakultas Peternakan Universitas Mataram serta di Laboratorium Hepatika Mataram. Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui kadar kolesterol daging dan kuning telur yang pakanya mengandung ikan sapu-sapu. Rancangan yang digunakan adalah Rancangan Acak Lengakap (RAL) dengan menggunakan 4 perlakuan dan 5 ulangan yaitu P0 (Kontrol): pakan yang mengandung dedak 80% dan konsentrat 20%, P1: pakan yang mengandung dedak 90% dan ikan sapu-sapu 90%, P2: pakan yang mengandung dedak 80% dan ikan sapu-sapu 20%, P3: pakan yang mengandung dedak 70% dan ikan sapu-sapu 30%. Hasil penelitian menunjukan bahwa pemberian ikan sapu-sapu sebagai pakan tidak memberikan pengaruh nyata (P>0,05) pada kadar kolesterol daging dan kolesterol kuning telur serta  bobot telur dan kuning telur, akan tetapi  pemberian ikan sapu-sapu sebagai pakan dapat menggantikan konsentrat.
Kata kunci : Ikan sapu-sapu, kolesterol daging dan telur
ABSTRACT 

An experiment titled " Cholesterol Level In Meat And Egg Of Duck Given Sapu-sapu (Hypostomus Plecostomus) Fish have done in three places, at Monggelemong farm Dasan Cermen, of Sandubaya Mataram City, and the Animal Nutrition Laboratory of Animal Husbandry Mataram University and the Hepatic Laboratory of Mataram. The purpose of the study is determine the cholesterol levels of meat and egg yolk with feed containing fish sapu-sapu. The design used Completed Randomized Design (CRD) using 4 (four) treatments and 5 (five) replicates that P0 (Control): 80% rice brand and 20% concentrate, P1: 90% rice brand and 10% sapu-sapu fish, P2: 80% rice brand and 20% sapu-sapu fish, P3: 70% rice brand and 30% sapu-sapu fish. The results showed that sapu-sapu fish as feed no significant effect (P>0.05) in the cholesterol levels of meat and egg yolk, egg weight and egg yolks, but sapu-sapu fish can be able substitute concentrate.
Key words : Sapu-sapu fish, cholesterol, meat and egg 

PENDAHULUAN
Pada masa sekarang ini, usaha peternakan itik merupakan salah satu bagian sektor penting dalam menopang roda perekonomian masyarakat, khususnya masyarakat golongan menengah ke bawah yang hidupnya masih sebagian besar sebagai petani dan peternak, dengan pekerjaan tidak tetap dan penghasilan harian tidak menentu. Melihat kenyataan tersebut, pengembangan usaha peternakan itik berskala lebih besar perlu dikembangkan sebagai alternatif untuk mengatasi pengangguran dan membuka lapangan pekerjaan baru, dengan memanfaatkan sumber daya manusia dan sumber daya alam yang tersedia secara maksimal, sehingga dapat mensejahterakan masyarakat terutama petani dan peternak.


Salah satu sumber daya alam yang dimaksud adalah bahan pakan. Bahan pakan terdiri dari bahan pakan sumber energi dan bahan pakan sumber protein. Bahan pakan sumber energi terdiri dari dedak padi, tepung ubi dan jagung, sedangkan bahan pakan sumber protein yaitu ampas tahu dan tepung ikan. Bahan pakan tersebut merupakan bahan pakan yang lazim digunakan sebagai pakan itik, akan tetapi bahan pakan tersebut masih bersaing dengan kebutuhan manusia sehingga harganya melambung tinggi. Untuk menyikapi hal tersebut, maka perlu ada upaya untuk mencari bahan pakan alternatif yang harganya murah dan mempunyai kualitas serta kuantitas yang sama.

Bahan pakan yang termasuk dalam kriteria tersebut adalah ikan sapu-sapu. Ikan sapu-sapu merupakan ikan hasil introduksi dari Amerika Selatan dan merupakan salah satu jenis ikan yang banyak terdapat di sugai-sungai dan aliran-aliran air di Nusa Tenggara Barat. Populasinya yang tinggi dan ketersediaan yang melimpah diharapkan bisa digunakan sebagai bahan pakan alternatif itik, selain karena alasan mempunyai kandungan nutrisi lengkap berupa protein, Ca, P, dan asam lemak tidak jenuh.

 Asam lemak tidak jenuh berguna bagi kesehatan manusia seperti meningkatkan kecerdasan otak, dan mengurangi jumlah kadar kolesterol dalam, daging dan telur pada hewan. Kadar kolesterol dalam daging dan telur merupakan permasalahan serius, manakala jumlah yang dikonsumsi melebihi takaran yang telah ditentukan, yaitu 200 mg/dl, jika konsumsinya melebihi takaran tersebut dikhawatirkan dapat berakibat tidak baik terhadap kesehatan manusia. Salah satu cara untuk menanggulangi hal tersebut adalah mengurangi jumlah kadar kolesterol pada produk tersebut dengan memanfaatkan ikan sapu-sapu sebagai pakan itik, karena ikan sapu-sapu disinyalir banyak mengandung asam lemak tidak jenuh yang dapat menurunkan kadar kolesterol daging dan telur.
Oleh karena itu, maka dilakukanlah  penelitian ini yang berjudul “Kadar Kolesterol Pada Daging Dan Telur Itik Yang Diberikan Ikan Sapu-Sapu (Hypostomus Plecostomus).
MATERI DAN METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan di kandang kelompok peternak itik Monggelemong, Kelurahan Dasan Cermen Timur Kecamatan Sandubaya Kota Mataram, pada tanggal 15 September – 19 November 2013, sedangkan preparasi sampel dan analisa kadar kolesterol dilakukan di Laborotorium Ilmu Nutrisi dan Makanan Ternak Fakultas Peternakan Universitas Mataram, dan di Laboratorium Hepatika Mataram, pada tanggal 29 Oktober 2013.

Materi penelitian

Tahap I: Pemeliharaan itik

Bahan yang digunakan selama penelitian adalah, Itik mojosari sebanyak 100 ekor umur 7 bulan, mineral itik, dedak padi, ikan sapu-sapu, dan konsentrat itik petelur, sedangkan alat-alat yang digunakan adalah, kandang postal, timbangan analitik, ember wadah pakan, dan mesin penggiling ikan sapu-sapu.  

Tahap II: Analisa kadar kolesterol

Bahan dan alat yang digunakan untuk analisa kadar kolesterol terdiri dari 2 jenis yaitu; Bahan preparasi sampel dan bahan analisa kadar kolesterol. Bahan preparasi sampel terdiri dari daging, kuning telur, aceton dan alcohol dengan perbandingan 1:1 sebanyak 12,5 ml, serta sampel yang telah diekstrax sebagai bahan yang akan dianalisis kadar kolesterolnya. Alat preparasi sampel terdiri dari timbangan analitik, pisau, tatanan plastik, vortex, waterbath, tabung uap/reaksi, tabung centrifugal, labu erlenmeyer, kertas saring (whatman), timbangan ohaus, tisu, dan spatula, sedangkan alat analisa kadar kolesterol adalah Spectrophotometer dengan merek “Cobass 11”, dan mikropipet.

Variabel yang diamati

Variabel pokok : Kadar kolesterol daging dan kuning telur itik

Variabel penunjang : Kandungan nutrisi pakan, bobot telur, dan kuning telur

Metode penelitian

Tahap I. Pemeliharaan itik


Selama penelitian, itik dipelihara di dalam kandang Postal dengan diberikan pakan. Pakan yang diberikan adalah dedak padi, konsetrat, dan ikan sapu-sapu serta air minum. Sebelum itik diberikan makan, dedak dan konsetrat ditimbang, sedangkan ikan sapu-sapu digiling mdengan mesin penggiling dan ditimbang sebanyak yang telah ditentukan. Dedak dan konsetrat serta ikan sapu–sapu yang telah ditimbang dicampur dengan air, dan diaduk di dalam bak hingga merata, kemudian diberikan keternak itik..

Tahap II. Analisis kadar kolesterol


Analisa kadar kolesterol pada telur dan daging itik dilakukan dalam dua tahap yaitu preparasi sampel dan analisa kadar kolesterol.
Preparasi sampel telur


Telur diambil pada pagi hari dan dibersihkan menggunakan air bersih. Telur ditimbang beratnya kemudian dipecah dengan pisau dan dipisahkan antara putih telur dan kuning telur. Kuning telur yang telah terpisah dimasukan kedalam bungkus plastik kecil, dan ditimbang beratnya. Sampel kuning telur dikeluarkan dari bungkus plastik dan dimasukan kedalam labu erlenmeyer, dan divorteks selama 2 menit dengan tujuan agar sampel lebih encer, sehingga pengambilan sampel lebih mudah dilakukan. 


Jumlah sampel yang diambil adalah 0,50 gram dan dimasukan ke dalam tabung reaksi serta dicampur dengan aceton sebanyak 2,5 ml. Sampel dicampur dengan pengencer dan divortexs selama 1 menit, dididihkan dalam waterbath  selama 3-7 menit dengan suhu 40 derajat Celcius, dan masukan kedalam tabung sentrifugal  selama 10 menit dengan kecepatan 300 Rpm. Encerkan dengan aceton dan alcohol 1:1 sebanyak 10 ml dan saring dengan whatman. 

Preparasi sampel daging


Sebelum diambil dagingnya, itik dipuasakan selama 24 jam dengan tujuan untuk mengosongkan saluran pencernaan. Daging yang diambil adalah bagian dada. Daging ditimbang beratnya dan dimasukan kedalam bungkus plastik dan dicacah menggunakan pisau menjadi ukuran yang lebih kecil. Sampel yang telah dicacah ditimbang sebanyak 0,5 gram dan dicampur dengan aceton sebanyak 2,5 ml. Supaya sampel telur dan bahan pengencer bercampur dengan merata, maka dilakukan pemvortexan selama 1 menit, dan didihkan dalam waterbath selama 3-7 menit dengan suhu 40 derajat Celcius. Sampel dimasukan ke dalam tabung sentrifugal selama 10 menit, dengan kecepatan 300 Rpm, campur dengan pengencer (alcohol dan aceton) dengan perbandingan 1:1 sebanyak 10 ml. Sampel disaring dengan whatman dan dimasukkan kedalam tabung reaksi kosong. Tutup bagian atas tabung dengan rapat supaya sampel tidak tercemar dengan bahan lain.

Analisis kadar kolesterol pada daging dan telur


Sebelum sampel dianalisis, masing masing sampel diberikan kode pada tabung sesuai dengan masing-masing perlakuan dan ulangan. Sampel yang telah diekstrak diambil sebanyak 200 mikro menggunakan mikropipet dan dimasukan ke dalam wadah tabung kosong. Tabung yang telah terisi sampel ditaruh pada alat Spectrophotometer kemudian discan selama 20-25 menit. Setelah 25 menit kadar kolesterol bisa dilihat.

Rancangan


Rancangan yang digunakan pada penelitian ini adalah Rancangan Acak Lengkap dengan menggunakan 4 perlakuan, yaitu P0 80% dedak dan 20% konsentrat, P1 90% dedak dan 10% ikan sapu-sapu, P2 80% dedak dan 20% ikan sapu-sapu dan P3 70% dedak dan 30% ikan-sapu sapu, setiap perlakuan terdiri dari lima ulangan dan masing-masing ulangan terdiri dari 5 ekor itik.  
Analisa data


Hasil penelitian yang didapat selama penelitian akan dianalisis dengan menggunakan Analisis Sidik Ragam Dari Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan Anova Single Factor menggunakan microsoft excel.
HASIL DAN PEMBAHASAN

Kadar kolesterol daging dan kuning telur itik yang diberikan ikan sapu-sapu


Ikan sapu-sapu merupakan ikan hasil introduksi dari Amerika Selatan yang banyak tersedia di perairan Indonesia, baik di danau dan aliran-aliran sungai. Populasinya yang tinggi dan ketersediannya yang cukup banyak memungkinkan ikan ini bisa digunakan sebagai pakan alternatif itik. Selain itu  ikan sapu-sapu disinyalir dapat menurunkan kadar kolesterol daging dan telur, karena mempunyai kandungan nutrisi berupa asam lemak, sehingga perlu diketahui sebatas mana pengaruhnya terhadap kadar kolesterol daging dan telur jika digunakan sebagai pakan itik. Data hasil penelitian kadar kolesterol pada daging dan kuning telur itik yang diberikan ikan sapu-sapu tercantum pada Tabel 1.

Tabel 1. Kadar Kolesterol Daging Dan Telur Itik Yang Diberikan Ikan Sapu-Sapu (Hipostomus Plecostomus) (mg/dl)
	Variabel Yang Diamati
	Perlakuan

	
	P0
	P1
	P2
	P3

	Kadar Kolesterol Daging (mg/dl)
	4,5a ± 0,7
	2,5a ± 0,7
	3,5a ± 2,1
	2,5a ± 0,7

	Kadar Kolesterol 
Kuning Telur (mg/dl)
	36a ± 3,6
	31,8a ± 11,2
	33,2 a ± 4,9
	30,2 a ± 8,9


Keterangan :   Superskrip yang sama pada baris yang sama menunjukkan berbeda tidak nyata (P>0,05).



Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian ikan sapu-sapu dengan berbagai level yang berbeda pada pakan tidak memeberikan pengaruh nyata (P>0,05) terhadap kadar kolesterol daging dan kuning telur itik. Hasil penelitian pemberian konsentrat dengan level 20 persen pada pakan menghasilkan kandungan kolesterol pada daging dan kuning telur yaitu 4,5 mg/dl dan 36 mg/dl, sedangkan yang diberikan ikan sapu-sapu 10 persen 2,5 mg/dl dan 31,8 mg/dl, dan 20 persen ikan sapu-sapu 3,5 mg/dl dan 33,2 mg/dl, serta 30 persen ikan sapu sapu 2,5 mg/dl dan 30,2 mg/dl. Meningkatnya level pemberian ikan sapu-sapu tidak diiringi oleh semakin rendahnya kadar kolesterol daging dan telur, hal ini diduga dipengaruhi oleh faktor genetik/bakat dari suatu individu, yang walapun mengkonsumsi ransum rendah kolesterol tetapi tetap memproduksi kolesterol tinggi (Purnamasari, D. K., komunikasi pribadi 2013), hal ini dipertegas oleh pernyataan bahwa banyak orang mempunyai kadar kolesterol di atas rata-rata (hiperkolesteromia) padahal jarang mengkonsumsi bahan yang mengandung kolesterol dan sebaliknya banyak yang mengkonsumsi bahan yang mengandung kolesterol, tetapi kadar kolesterolnya sangat rendah (Hipokolesteromia) (Anonim, 2014). 



Data hasil penelitian ini juga mengindikasikan bahwa pemberian ikan sapu-sapu sebagai pakan, dapat menurunkan kadar kolesterol daging itik sebanyak 37 persen dan pada kuning telur sebanyak 11 persen terhadap kadar kolesterol daging dan kuning telur yang diberikan 20 persen pakan konsentrat, walaupun tidak memberikan pengaruh terhadap penurunan kadar kolesterol daging dan kuning telur, tetapi pemakaian ikan sapu-sapu sebagai pakan itik dapat menggantikan konsentrat, karena mempunyai kandungan nutrisi lengkap yang dibutuhkan oleh ternak itik. Menurut hasil penelitian Purnamasari dkk., (2011), kandungan nutrisi ikan sapu-sapu (dalam BK) cukup tinggi dan mempunyai nutrisi lengkap yaitu protein berkisar antara 33,32 – 41,75 persen, lemak berkisar 13,29 – 22,97 persen, serat kasar berkisar 0,80 – 3,40 persen dan gross energy 3290,40 - 5881,68 Kcal/g serta Ca dan P berkisar antara 3,59 - 4,26 persen dan 0,92 - 0,99 persen. Begitu juga dengan konsentrat, kandungan nutrisi hampir sama dengan ikan sapu-sapu (dalam BK) yaitu protein 36 persen, lemak 3 persen, serat kasar 1,4 persen dan energi metabolisme sekitar 3300 Kcal (Supriyadi, 2010). Tidak jauh berbeda kandungan nutrisi kedua bahan pakan tersebut dikarenakan bahan pakan tersebut berasal dari produk ikan.



Kandungan protein yang tinggi pada ikan sebagian besar terdiri dari asam amino esensial terutama lisien dan methionin akan tetapi kurang dengan asam amino triptofan (Suzuki, 1981 dalam Djafar, 2013). Tersedianya protein atau asam amino pada ikan dalam jumlah yang cukup dapat dimanfaatkan sebagai pakan itik karena protein dan asam amino tersebut sangat dibutuhkan untuk aktivitas fisik itik sehari hari, terutama untuk produksi telur. Hal ini sesuai dengan pernyataan Ensiminger (1992) dalam Rahmawati, (2013) yang menyatakan bahwa produksi dan bobot telur dipengaruhi oleh protein dalam pakan. Pakan dengan protein tinggi menghasilkan produksi telur yang tinggi dengan bobot kuning telur yang besar, sehingga telur yang dihasilkan lebih besar. Ukuran besar telur selain dipengaruhi oleh kadar protein, juga dipengaruhi oleh kadar mineral yaitu Ca dan P yang merupakan unsur nutrisi makro, sangat dibutuhkan oleh itik untuk pembentukan kerangka, membantu proses pencernaan serta membentuk kerabang (kulit) telur (BPPP, 2000)


Selain mempunyai kandungan protein tinggi, dan mineral, ikan sapu-sapu juga memiliki keunggulan dibanding dengan konsentrat yaitu kandungan asam lemak tidak jenuh (asam lemak omega-3) lebih tinggi dan berpola mendekati asam amino dalam tubuh. Tingginya kandungan asam lemak omega 3 pada ikan dibandingkan konsentrat disebabkan karena produk tersebut masih segar dan belum dilakukan pengolahan, sehingga nutrisnya masih utuh, sedangkan rendahnya kandungan asam lemak omega-3 pada konsentrat disebabkan oleh faktor pengolahan dalam proses pengeringan yang menggunakan suhu tinggi. Adapun fungsi asam lemak tidak jenuh adalah meningkatkan ukuran dan bobot telur unggas (Wahju 2004), sedangkan menurut Anonim, (2014) asam lemak omega-3 dibutuhkan itik untuk reproduksi, aktivitas fisik dan menurunkan kadar kolesterol telur dan daging.


Penurunan kadar kolesterol daging dan telur dapat dipengaruhi oleh asam lemak omega-3. Efek klinis dari asam lemak omega-3 dalam menurunkan kadar kolesterol diduga disebabkan oleh pengaruhnya terhadap produksi lipoprotein transport yang disekresikan ke dalam darah. Kolesterol dalam darah dalam bentuk lipoprotein. Asam lemak tidak jenuh khususnya asam lemak omega-3 dapat menghambat sintesis VLDL yang berpengaruh terhadap berkurangnya produksi LDL. Tingginya kadar VLDL dan LDL yang disekresikan dapat menimbulkan endapan kolesterol dalam darah, karena VLDL dan LDL merupakan protein transport yang membawa trigliserida, kolesterol dan pospolipida dari hati ke seluruh jaringan, kemudian peran HDL yang akan mengangkut kolesterol ke dalam hati selanjutnya dipecah menjadi asam empedu  dan dibuang melalui ekskresi tubuh (Kinsella dkk.,1990 dalam Purnama dan Malaka, 2011). Rendahnya kadar kolesterol dalam  darah akan berpengaruh terhadap rendahnya kadar kolesterol yang terkandung dalam  telur  (Pal et a, l1999 dalam Legowo, 2004). 



Dilain pihak, selain mengandung nutrisi lengkap, ikan sapu-sapu mempunyai populasi yang tinggi dan tersedia dalam jumlah banyak sepanjang massa, sehingga pemakaian ikan sapu-sapu sebagai pakan itik dapat menguntungkan bagi peternak karena dapat mengurangi biaya pakan selama pemeliharaan. Menurut Suharno dan Setiawan (2012) pakan dapat menyita sekitar 70 persen dari biaya produksi, dan sebagian besar pakan tersebut adalah pakan buatan pabrik yaitu konsentrat yang harganya tinggi. Untuk itu pemakaian ikan sapu-sapu sebagai pakan alternatif itik pengganti konsentrat merupakan terobosan baru bagi peternak karena selain dapat mengurangi biaya pakan juga dapat mengurangi ketergantungan terhadap pakan konsentrat, namun untuk memaksimalkan peran dari ikan sapu-sapu sebagai pakan itik dalam menggantikan konsentrat perlu dihubungkan dengan pengaruhnya terhadap produksi telur, karena disatu pihak peternak mengharapkan produksi yang tinggi sedangkan dari segi konsumen mengharapkan telur dan daging dengan kadar kolesterol yang rendah. (Purnamasari, D. K., Komunikasi Pribadi 2014). 

Bobot telur dan kuning telur itik yang diberikan ikan sapu-sapu


Ikan sapu-sapu merupakan pakan alternatif itik yang tersedia dalam jumlah banyak dan mempunyai kandungan nutrisi lengkap yang dibutuhkan oleh itik, berupa protein, Ca dan P yang sangat berguna dalam proses pembentukan telur, dengan kandungan nutrisi tersebut, maka perlu diketahui pengaruhnya terhadap bobot telur dan kuning telur.  Bobot telur dan kuning telur itik yang diberikan ikan sapu-sapu tercantum pada Tabel 2.

Tabel 2. Bobot Telur Dan Kuning Telur Itik Yang Diberikan Ikan Sapu-Sapu

	Variabel Yang Diamati
	Perlakuan

	
	P0
	P1
	P2
	P3

	Bobot telur (g)
	61,2a ± 5,1
	66,4a ± 3,9
	62a ± 5,5
	64,4a ± 2,8

	Bobot kuning telur (g)
	23,2a ±3,3
	24,2a ± 2,3
	24,2a± 2,2
	23,8a ± 1,9


Keterangan :  Superskrip yang sama pada baris yang sama menunjukkan berbeda                                  tidak nyata (P>0,05).

               Bobot telur dan kuning telur itik yang diberikan ikan sapu-sapu dengan perlakuan yang berbeda pada Tabel 2 menunjukkan hasil berbeda tidak nyata (P>0,05) terhadap bobot telur dan kuning telur itik yang diberikan konsentrat. Pemberian ikan sapu-sapu pada pakan dapat meningkatkan bobot telur itik sebayak 5 persen dan bobot kuning telur sebanyak 3 persen dibanding dengan pemberian konsentrat.


Bobot telur yang diberikan pakan konsentrat yaitu (61,2 g) dan yang diberikan ikan sapu-sapu (64,2 g). Bobot telur itik tertinggi terdapat pada perlakuan P1 yang diberikan ikan sapu-sapu 10 persen yaitu (66,4 g), diikuti dengan perlakuan P3 dan P2 yang diberikan ikan sapu-sapu masing-masing 30 persen dan 20 persen  yaitu (64,4 g dan 62 g), serta bobot telur terendah pada perlakuan kontrol PO yang diberikan konsentrat 20 persen yaitu (61,2 g). Faktor protein dan lemak pada penelitian tidak terlalu berpengaruh terhadap bobot telur, sebab meningkatnya level kandungan protein dan lemak pada pakan tidak diiringi dengan pertambahan bobot telur itik, kemungkinan hal yang sangat berpengaruh adalah produksi telur.  Pada perlakuan P1 dan P3 produksi telur yang dihasilkan lebih rendah dari perlakuan P2 dan perlakuan control P0 sehingga berat telur yang dihasilkanpun lebih tinggi. Wardiny (2002) menyatakan bahwa produksi telur berhubungan negatif dengan ukuran dan bobot telur, tingginya bobot telur akan berpengaruh terhadap sedikitnya produksi telur, dan sebaliknya jika bobot telur rendah maka produksi telur akan semakin tinggi.


Bobot telur hasil penelitian ini lebih rendah dari bobot normal telur itik Mojosari yaitu 69 g pada warna coklat (Supriyadi, 2010), dan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh Rahmawati (2013), yang menggunakan ikan sapu-sapu yaitu berkisar antara (67,75 g -70,41g). Rendahnya bobot telur hasil penelitian ini dikarenakan pada penelitian ini level protein yang digunakan lebih rendah, sehingga bobot telur yang dihasilkan juga lebih rendah, hal ini sesuai dengan pendapat Wahju (2004) yang menyatakan bahwa besar dan berat telur ditentukan oleh kandungan protein, asam lemak, tahap kedewasaan dan obat-obatan. Asih (2004) dalam Nugraha et al (2012), berat telur juga dipengaruhi oleh umur dan ransum. Umur yang sama akan menghasilkan berat telur yang hampir sama sedangkan ransum yang mengandung protein tinggi pada awal produksi digunakan untuk produksi telur dan pada puncak produksi digunakan untuk meningkatkan berat telur.


Secara statistik bobot kuning telur yang diberikan ikan sapu-sapu lebih tinggi dari bobot kuning telur yang diberikan konsentrat, dan menunjukkan hasil berbeda tidak nyata (P>0.05). Bobot kuning telur yang diberikan ikan sapu-sapu rata-rata (24,0 g/bobot telur) sedangkan bobot kuning telur yang diberikan 20 persen konsentrat yaitu (23,2 g/bobot telur). Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pemberian ikan sapu-sapu dapat meningkatkan bobot kuning telur sebanyak 3 persen dari bobot kuning telur yang diberikan konsentrat. Peningkatan bobot telur yang diberikan ikan sapu-sapu erat hubunganya dengan jumlah kadar lemak pakan, sebab lemak sangat dibutuhkan dalam pembentukan kuning telur. Casto et al (1990) dalam Indi dan Zulkarnaen (2012) menyatakan bahwa tinggi dan rendahnya bobot kuning telur disebabkan oleh asam lemak omega-3 yang terdapat dalam ransum ,terutama pada produk ikan. Pada produk ikan asam lemak omega-3 tersedia dalam jumlah yang banyak, sehingga pemberian dalam jumlah yang cukup dapat berdampak terhadap naiknya bobot kuning telur itik.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

1. Pemberian ikan sapu-sapu pada pakan tidak memberikan pengaruh terhadap penurunan kadar kolesterol pada daging dan telur itik tetapi pemakaian ikan sapu-sapu sebagai pakan itik dapat meenggantikan konsentrat karena mengandung nutrisi lengkap dan tersedia sepanjang massa.

2. Bobot telur dan kuning telur itik yang diberikan ikan sapu sapu lebih tinggi dibandingkan dengan bobot telur dan kuning telur itik yang diberikan konsentrat
Saran

1. Penggunaan ikan sapu-sapu sebagai pakan itik lebih disarankan dibandingkan dengan konsentrat, karena ikan sapu-sapu mengandung nutrisi lengkap, tersedia sepanjang tahun dan dapat menurunkan kadar kolesterol daging dan telur.

2. Untuk mendapatkan hasil yang lebih akurat, perlu dilakukan penelitian yang sama pada masa akan datang, dengan menggunakan manajemen pakan yang berbeda.
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